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6.1 KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pengolahan data hasil penelitian

dan pembahasan pada bab sebelumnya adalah sebaga: berikut:

1. Selama in1 perusahaan masih belum melaksanakan preventive maintenance tap
hanya melakukan perbaikan saat terjadi kernsakan mesin. Cara ini sangat
merpgikan perusahaan karena tidak dapat mengetahsi kapan spatu komponen
mengalami keruzakan sehingga terjads downtime yang cukop besar yaits berkisar

anfara | jam sampai J jam dimana kapasitas dart mesin Roaster adalah 10.000

Kg/shift = 1250 Kg/jam.

2. Dan data waktu antar kernsakan tersebut juga dapat diperoleh karakteristik waktu
antar kernsakan komponen yang melipoti jenis distribosi waktu antar kerpsakan,

rata-rata waktu antar kernsakan (MTTF), dan paramefernya yang dapat dilihat

pads Tabel 6.1

Tabe! 6.1 Karakteristitk Waktu Antar Kernzakan

NG Nama Komponen | Distribusi | Parameter MTTF
1 Rubber Covpling Gamma o= 083 337,082
RV1) p=317




2 f Rnbber Coupling Lognormal p=33755 33766
} RV 6=246

3 Drive Motor Belts (RD) Normal =480 480
=161

4 Rubber éoupling (BM) Gamma u=02972 480,238
=436

5 Cooling Hopper (RD) | Eksponenssal 2=192 607 321

6 | Burner Nozzle (Burner) |  Normal L=0610 610 |
c=2732

1

3. Berdasarkan karakteristik waktu antar kerusakan dapat ditentukan penjadwalan
perawatan tiap komponen berdasarkan tingkat keandalan 038 dengan
menggunakan bantuan software Minttab vang dapat dilihat pada Tabei 6.2

Tabel 6.2 Penjadwalan Perawatan Tiap Komponen

No | Nama Kompotien | Penjadwalan Perawatan (dalam jamj
i Rubber Coupling RVDT | g3
) Rubber Coupling (RV2) 5%
3 Drive Motor Beltz (RD) 142
4 Rubber Coupling (BM) 104
5 Cooling Hopper (RD) 219
6 Bumer Nozzle (Burner} 218




4

44

Untuk penjadhwalan perawatan vang sama dapat dilakukan penjadwalan perawatan

gabpngan yang dapat dilihar pada Tabel 6.3

Tabel 6.3 Penjadwalan Perawatan Gabungan

Neo Nama Komponen Penradwalan Perawatan Gabungan
{dalam har1)
Sebelum shift ke-1 Pk 08.00
1 | Rubber Coupling (RV2) 7
2 i Robber Coupling (BM) 7
3 | Cooling Hopper (RD) 14
4 | Burner Nozzle (Burmer) 14

5

Dengan adanya perawaian dapat mengvrangi tiaya akibat downtime sebesar

Rp 13.275.000

6.2 Saran
i

Agar dapat mengurangi aowainwe vang terjadi  sebatknya pernsahaan

melaksanakan penjadwalan perawatan komponen berdazarkan periode perawatan

dengan tingkat keandalan 0.5 yang diangs

gabungan sehingga diharapkan tidak terjadi downiime pada saat prozes produks

berlangsung.

opfimal dan penjadiwalan perawatan

Adanya pemberian tugas kepada tenaga kerja untnk menangans peawatan sespat

dengan jadwal perawatan,
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